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perangkat teorinya. Instrumen dan alat teknologi
dirancang sesuai tuntutan teori sains, khususnya
dalam perkembangan ilmu pengetahuan kontem-
porer. Tanpa sains, teknologi tidak berkembang.
Demikian juga, tanpa teknologi, sains pun juga
tidak berkembang, karena keduanya bersifat
komplementer. Oleh karena itu, fotografi merupa-
kan bagian dari peradaban manusia yang disebut
dengan kebudayaan atau peradaban. Fotografi
merupakan kegiatan yang berpokok pada
kreativitas (seni). Kreativitas dapat dipandang
sebagai sesuatu yang sangat universal, karena
adanya pengaruh ruang, waktu, dan perkem-
bangan teknologi yang tidak luput dari rangkaian
aktivitas dalam fotografi. Seiring dengan peradab-
an dan perkembangan zaman, khususnya ber-
samaan dengan memuncaknya pengaruh revolusi
industri pada abad 19, peranan fotografi tidak
sekedar mengabadikan citra alam. Fotografi
memiliki peran yang sangat banyak. Selain
sebagai sarana dokumentasi, seni ekspresi, foto-
graﬁ Juga merupakan sarana informasi, saraps

kemajuan dibidang perekonomia ‘
industri barang, fotografi didayag

(periklanan, penerbitan, dll), dokumentast
nikahan dan event-event yang sejenisnya).

Fotografi dalam ranah industri pada umumnya
adalah foto yang diciptakan atas permintaan serta
berorientasi untuk komersial. Dalam hal ini foto
dokumentasi maupun foto ekspresi dapat menjadi
karya foto komersial apabila foto tersebut di-
butuhkan, dihargai dan dimungkinkan untuk
mendapatkan imbalan. Seseorang melakukan
pemotretan dengan alasan dan motivasl untuk
mendapatkan penghasilan umumnya untuk
kebutuhan biro desain, pernikahan (wedding dan
pre wedding), advertising, perusahaan atau
lembaga, dll. ’

Dengan berkembangnya teknologi fotografi digital
dan hampir bersamaan dengan berkembang dan
gencarnya penggunaan komputer sehingga men-
jadi tidak asing lagi bagi sebagian besar masya-
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rakat. Sehingga masyarakat pengguna komputer
pun dituntut untuk bisa memotret, menyimpan,
mengolah, dan mencetaknya. Di era kamera
digital, masyarakat memandang fotografi sebagai
sesuatu yang mudah, murah, dan sudah merupa-
kan bagian dari kehidupan sehari-hari. Keadaan
seperti sekarang ini sering dikatakan berada pada
era digital photography. Namun demikian, meski-
pun peralatan fotografi saat ini sangat canggih,
tetap saja diperlukan seseorang yang memiliki
kemampuan teknis dengan kepekaan estetis yang
baik sebagai ‘man behind the camera’ dalam
menciptakan fotografi. Artinya pengetahuan me-
ngenai seni rupa (estetika) sangat penting dalam
menciptakan karya foto, selain gagasan dan
kreativitas yang baik dari seorang fotografer.
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